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Salah satu hama pada tanaman sengon (albasia) yang
perlu diwaspadai adalah ulat serendang (Xystrocera

festiva). Gejala serangannya adalah kulit pohon pecah-
pecah, lalu mengeluarkan cairan berwarna coklat sampai
kehitaman, bahkan keluar serbuk kayu bekas gerekan. Bila
serangan ulat serendang makin mengganas maka pohon akan
patah (http://www.tasikmalaya.go.id/sengon.php).

Kumbang serendang atau disebut juga uter-uter,
engkes-engkes atau boktor wowolan, ketika telah dewasa
meletakkan telurnya secara berkelompok pada bekas cabang
atau luka pada pohon. Sekali bertelur, setiap ekor kumbang
betina mampu meletakkan 400 butir telur. Telur dewasa
menetas menjadi ulat dengan masa stadium ulat 5-6 bulan.
Ulat-ulat inilah yang menggerek kulit bagian dalam atau
menyerang kayu muda ke arah bawah.

Pada fase berikutnya, ketika ulat akan menjadi kepom-
pong, biasanya ulat mengebor batang pohon dan membelok
ke atas kira-kira 20 cm. Di lubang  pengeboran itulah ulat
berubah menjadi kepompong dengan kepala menghadap ke
bawah. Masa stadium kepompong berlangsung 15-21 hari.

Pengendalian ulat serendang yang biasa dilakukan
adalah secara mekanis-tradisional, yaitu dengan memasukkan
kawat kecil ke dalam lubang yang dibuat ulat serendang
kemudian kawat ditusuk-tusukkan hingga ulat mati. Cara lain
adalah dengan model pantek, yaitu mencelupkan kapuk ke
dalam insektisida biologis seperti Beauveria bassiana dan
Metarhizium anisopliae, lalu menyumbatkannya pada lubang
bekas gerekan. Biasanya ulat serendang akan mati. Jika tidak
berhasil, pohon yang terserang sebaiknya ditebang lalu di-
bakar agar ulat serendang tidak menyebar.

Beberapa mikroorganisme entomopatogen baik bakteri,
jamur maupun virus, dapat digunakan untuk mengendalikan
populasi hama serta terbukti aman bagi parasitoid dan
predator. Saat ini telah diteliti lebih dari 750 spesies jamur
penyebab penyakit pada serangga. Beberapa spesies jamur
yang dapat dipertimbangkan menjadi insektisida biologis

sebagai produk komersial adalah B. bassiana, M. anisopliae,
Verticillium lecanii, dan Hirsutella thompsonii. B. bassiana
adalah cendawan yang umum dijumpai di tanah dan dapat
ditemukan di seluruh dunia. B. bassiana menghasilkan spora
yang tahan terhadap pengaruh lingkungan ekstrim, dan spora
merupakan fase yang infektif pada siklus hidupnya.

Jamur M. anisopliae memiliki spektrum pengendalian
yang luas karena dapat menginfeksi lebih dari 100 spesies
serangga seperti Scapteriscus sp., semut api, Selenopsis
invicta, larva kumbang seperti Cetina nitida, Phyllopaga
sp., dan Rhiotrogus majalis. M. anisopliae sebagai insektisi-
da biologis telah berhasil mengendalikan kumbang kelapa
(http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/0404/15/cakrawala/
penelitian.htm). Penggunaannya dilakukan dengan cara me-
nebarkan spora jamur ke daerah perkawinan kumbang. Jamur
yang ditebarkan selanjutnya akan menginfeksi larva dari hasil
perkawinan tersebut. Cara ini ternyata dapat menghasilkan
tingkat infeksi yang tinggi. Spora M. anisopliae dapat ber-
tahan pada populasi kumbang kelapa sekitar dua tahun.
Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui tingkat
kematian ulat serendang akibat B. bassiana dan M.
anisopliae dengan cara penularan melalui kontak larva dan
media serbuk gergaji.

BAHAN DAN METODE

Percobaan uji patogenisitas patogen serangga dilakukan di
laboratorium hama dan penyakit Balai Penelitian Tanaman
Obat dan Aromatik, Bogor, pada bulan Mei-Juni 2006. Bahan
yang digunakan adalah larva X. festiva serta spora B.
bassiana dan M. anisopliae yang telah dikembangkan pada
media buatan yaitu jagung giling yang sudah dimasak.
Serbuk gergaji digunakan sebagai media hidup X. festiva, B.
bassiana, dan M. anisopliae. Cendawan yang diinokulasikan
sampai berumur tiga minggu dan serbuk gergaji siap di-
pergunakan.

Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap
dengan lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang
dicoba adalah: X. festiva + 0.1 ml B. bassiana (Tb),  X. festiva
+ 0,1 ml M. anisopliae (Tm), media serbuk gergaji +  1 ml B.
bassiana (Mb), media serbuk gergaji + 1 ml M. anisopliae
(Mm), dan kontrol (tidak disemprot patogen serangga).
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Patogen serangga (B. bassiana dan M. anisopliae) yang
telah siap dipergunakan ditimbang 10 g dan diencerkan
dengan air 100 ml, lalu disaring dengan kain kasa sehingga
hanya konidianya yang digunakan. Untuk perlakuan Tb dan
Tm, ke dalam masing-masing botol kaca dimasukkan 10 ekor
larva lalu diteteskan 0,1 ml patogen serangga per ekor. Untuk
perlakuan Mb dan Mm, 1 ml patogen serangga diberikan
pada media serbuk gergaji. Parameter yang diamati adalah
tingkat kematian larva pada 1 hari setelah aplikasi  sampai 10
hari.

Persentase kematian larva dihitung dengan mengguna-
kan rumus:

Jumlah larva yang mati
Tingkat kematian = x 100%

Jumlah larva yang diamati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan menunjukkan bahwa  pada hari ke-1-5
setelah aplikasi belum terlihat larva yang mati akibat
terinfeksi patogen. Pada umumnya kematian larva mulai
terlihat pada hari ke-6 kecuali kontrol (Tabel 1).

Pada hari ke-6, persentase kematian larva tertinggi (24%)
terlihat pada perlakuan larva yang ditetesi M. anisopliae 0,1
ml (Tabel 1). Pada hari ke-6, semua perlakuan berbeda nyata,
sedangkan pada hari ke-7 semua perlakuan tidak berbeda
kecuali dengan kontrol. Tingkat kematian larva tertinggi
pada hari ke-7 terlihat pada perlakuan larva yang ditetesi
jamur B. bassiana  (Tabel 1).

Pada pengamatan hari ke-9, tingkat kematian tertinggi
(98%) terdapat pada perlakuan media serbuk gergaji + 1 ml B.
bassiana. Pada hari ke-10, perlakuan media serbuk gergaji +
1 ml B. bassiana dan larva X. festiva + 0,1 ml B. bassiana tidak
berbeda nyata dengan tingkat kematian masing-masing 100
dan 96%.  Kematian seluruh larva pada perlakuan  media
serbuk gergaji + 1 ml B. bassiana menunjukkan bahwa B.
bassiana dapat hidup pada serbuk gergaji dan jamur tersebut
dapat menular ke larva yang ada di media tersebut. Dengan

demikian, perlakuan media serbuk gergaji + 1 ml B. bassiana
sangat efektif untuk mengendalikan ulat serendang.

Ciri-ciri larva X. festiva yang terinfeksi M. anisopliae
dan B. bassiana berbeda. Larva yang terinfeksi M. anisopliae
berwarna hijau, sedangkan yang terinfeksi B. bassiana
berwarna putih (Gambar 1 dan 2).

Keefektifan B. bassiana dalam mengendalikan larva X.
festiva sejalan dengan hasil penelitian Suharti et al. (1998)
dalam Suhaeriyah (2006), yang menunjukkan bahwa peng-
gunaan suspensi B. bassiana 200 g per 8 liter air dapat me-
matikan larva X. festiva pada tegakan sengon hingga 95%.
Menurut Suhaeriyah (2006), tingkat kematian larva X. festiva
pada empat hari setelah aplikasi pada kerapatan spora 3,66 x
108 mencapai 87,5%. B. bassiana strain Lophobaris sp.
dengan konsentrasi 108 dan 106 efektif terhadap H. antonii
pada hari ke-10 dengan tingkat kematian 100% (Rahayu 2006).
Menurut Wahyono (2004), perlakuan B. bassiana strain
Leptocorisa yang diberi perekat perata berbahan aktif alkil
aril alkoksilat dan asam oleat menyebabkan tingkat kematian
H. antonii hingga 90% pada hari ke-10. Menurut Deciyanto
(2004), B. bassiana strain Scolytid beetle mampu mematikan
Helicoperva armigera hingga 85% pada kerapatan spora 108.

Gambar 1. Larva Xystrocera festiva yang terinfeksi Metarhizium anisopliae,
laboratorium Balittro, Bogor, 2006

Tabel 1. Tingkat kematian larva Xystrocera festiva setelah aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae, laboratorium Balittro, Bogor, 2006

Perlakuan
Persentase kematian (%) pada hari ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 0

Larva + Beauveria bassiana 0,1 ml 0 0 0 0 0 4 3 8 7 0 8 2 9 6
Larva + Metarhizium anisopliae 0,1 ml 0 0 0 0 0 2 4 3 6 4 8 6 8 8 2
Media serbuk gergaji + B. bassiana 1 ml 0 0 0 0 0 6 2 0 7 4 9 8 1 0 0
Media serbuk gergaji + M. anisopliae 1 ml 0 0 0 0 0 1 4 2 8 3 4 5 2 6 4
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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KESIMPULAN DAN SARAN

Jamur B. bassiana dan M. anisopliae dapat digunakan untuk
mengendalikan ulat serendang (X. festiva). Cara yang dapat
dilakukan adalah dengan mengaplikasi langsung jamur
patogen ke serangga sasaran atau pada media lain seperti
serbuk gergaji atau ke lubang gerekan.

Perlakuan  media serbuk gergaji + 1 ml B. bassiana
mampu mematikan larva ulat serendang hingga 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa B. bassiana dapat hidup pada serbuk
gergaji dan jamur tersebut dapat menular ke larva yang ada
di media tersebut.

Gambar 2. Larva Xystrocera festiva yang terinfeksi Beauveria bassiana,
laboratorium Balittro, Bogor, 2006

Penggunaan insektisida biologis dari jamur ini diharap-
kan memberikan dampak positif terhadap pengendalian
serangga hama tanaman dan keselamatan lingkungan. Oleh
karena itu, teknologi ini perlu diinformasikan kepada petani
sebagai pengendali serangga hama yang ramah lingkungan.
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